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PENGEMBANGAN MEDIA TEKA
MATERI STRUKTUR DAUN DENGAN FUNGSINYA 

KELAS IV SDN WONOKERTO KABUPATEN KEDIRI TAHUN 

  

Erwin Putera Permana, M.Pd.
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

 
 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi 
Tumbuhan dengan Fungsinya di SD masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional, 
yaitu anya berpusat pada guru (teacher centered). Tanpa menggunakan media pembelajaran. 
Dari permasalahan di atas dapat diadakan perbaikan dengan dengan mengembangkan suatu 
media. Yaitu media pembelajaran teka
pembelajaran media teka-teki silang daun ini bertujuan untuk mengetahui (1) kevalidan media 
teka-teki silang daun. (2) kepraktisan media teka
teki silang daun. Penelitian ini menggunakan R&D (Reaserch and Development), yaitu 
penelitian dan pengemabangan menggnakan model ADDIE dengan langkah
(1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi. Dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV SD. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada
teknik analisis data kuantatitatif dan deskriptif kualitatif.
pengembangan media mengasilakan produk media teka
dengan fungsinya kelas IV SD. Dari hasil menunjukkan kevalidan 
presentase ahli materi 80% yang menunjukkan valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Kemudian revisi menghasilakan skor 83,3% yang berarti sangat valid. Presentase ahli media 
78% yang berati valid atau dapat digunakan dengan rev
menghasilakan draft 2 dengan skor 82%. Rata
82,65%, yang menunjukkan sangat valid. (2) media teka
kepraktisan yang terbukti dengan hasil angket kepraktisan y
skor 78% yang menunjukkan valid. (3) media teka
yang terbukti dengan memperoleh nilai posttest sebanyak 87,5% siswa memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Denagn demikian produk 
valid,praktis dan efektif 
 
 
Kata kunci  : media teka-teki silang daun, struktur daun tumbuhan dengan fungsinya.
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi bahwa pembelajaran IPA materi Struktur Daun 
Tumbuhan dengan Fungsinya di SD masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional, 

guru (teacher centered). Tanpa menggunakan media pembelajaran. 
Dari permasalahan di atas dapat diadakan perbaikan dengan dengan mengembangkan suatu 
media. Yaitu media pembelajaran teka-teki silang daun. Penelitian pengembangan media 

teki silang daun ini bertujuan untuk mengetahui (1) kevalidan media 
kepraktisan media teka-teki silang daun. (3) keefektivan media teka

Penelitian ini menggunakan R&D (Reaserch and Development), yaitu 
n dan pengemabangan menggnakan model ADDIE dengan langkah

(1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi. Dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV SD. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada
teknik analisis data kuantatitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 
pengembangan media mengasilakan produk media teka-teki silang daun materi struktur daun 
dengan fungsinya kelas IV SD. Dari hasil menunjukkan kevalidan 
presentase ahli materi 80% yang menunjukkan valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Kemudian revisi menghasilakan skor 83,3% yang berarti sangat valid. Presentase ahli media 
78% yang berati valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. Kemudian revisi 
menghasilakan draft 2 dengan skor 82%. Rata-rata kevalidan skor media dan materi yaitu 
82,65%, yang menunjukkan sangat valid. (2) media teka-teki silang daun menunjukkan 
kepraktisan yang terbukti dengan hasil angket kepraktisan yang diberikan guru mendapatkan 
skor 78% yang menunjukkan valid. (3) media teka-teki silang daun menunjukkan  keefektivan 
yang terbukti dengan memperoleh nilai posttest sebanyak 87,5% siswa memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Denagn demikian produk teka-teki silan daun dinya

teki silang daun, struktur daun tumbuhan dengan fungsinya.
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TEKI SILANG DAUN UNTUK 
MATERI STRUKTUR DAUN DENGAN FUNGSINYA PADA SISWA 

KELAS IV SDN WONOKERTO KABUPATEN KEDIRI TAHUN 

Dra. Dwi Ari Budiretnani, M.Pd.2 
 

wa pembelajaran IPA materi Struktur Daun 
Tumbuhan dengan Fungsinya di SD masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional, 

guru (teacher centered). Tanpa menggunakan media pembelajaran. 
Dari permasalahan di atas dapat diadakan perbaikan dengan dengan mengembangkan suatu 

tian pengembangan media 
teki silang daun ini bertujuan untuk mengetahui (1) kevalidan media 

teki silang daun. (3) keefektivan media teka-
Penelitian ini menggunakan R&D (Reaserch and Development), yaitu 

n dan pengemabangan menggnakan model ADDIE dengan langkah-langkah meliputi, 
(1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi. Dengan subjek 
penelitian siswa kelas IV SD. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Hasil penelitian ini adalah (1) proses 
teki silang daun materi struktur daun 

dengan fungsinya kelas IV SD. Dari hasil menunjukkan kevalidan yang terbukti dengan 
presentase ahli materi 80% yang menunjukkan valid atau dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Kemudian revisi menghasilakan skor 83,3% yang berarti sangat valid. Presentase ahli media 

isi kecil. Kemudian revisi 
kevalidan skor media dan materi yaitu 

teki silang daun menunjukkan 
ang diberikan guru mendapatkan 

teki silang daun menunjukkan  keefektivan 
yang terbukti dengan memperoleh nilai posttest sebanyak 87,5% siswa memenuhi kriteria 

teki silan daun dinyatakan 

teki silang daun, struktur daun tumbuhan dengan fungsinya. 

mailto:rohmaagustina05@gmail.com
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I.  LATAR BELAKANG

      Proses pembelajaran di dalam kelas 

diarahkan kepada kemampuan

untuk menghafal, terbiasa mengingat, 

dan menimbun informasi tanpa 

berusaha untuk menghubungkan yang 

diingat dengan kehidupan sehari

Salah satu lembaga pendidikan yang 

berperan penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan bersikap terhada

pada anak sekolah dasar. Salah satu 

program yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan bersikap 

terhadap alam adalah mata pelajaran 

IPA. 

      Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

sering juga disebut dengan pendidikan 

sains. IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran pokok dalam kurikulum 

pendidikan di Indonesia termasuk pada 

jenjang sekolah dasar. Ma

IPA merupakan mata

selama ini dianggap sulit 

peserta didik, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai sekolah 

menengah. Jenjang sekolah dasar 

menurut Marjono(dalam Susanto, 

2013: 167) � Hal yang harus 

diutamakan adalah ba

menggembangkan rasa ingin tahu dan 
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LATAR BELAKANG  

Proses pembelajaran di dalam kelas 

diarahkan kepada kemampuan siswa 

untuk menghafal, terbiasa mengingat, 

an menimbun informasi tanpa 

berusaha untuk menghubungkan yang 

diingat dengan kehidupan sehari-hari. 

satu lembaga pendidikan yang 

berperan penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan bersikap terhadap alam adalah 

pada anak sekolah dasar. Salah satu 

ng dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan bersikap 

adap alam adalah mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

sering juga disebut dengan pendidikan 

sains. IPA merupakan salah satu mata 

pokok dalam kurikulum 

pendidikan di Indonesia termasuk pada 

jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran 

IPA merupakan mata pelajaran yang 

ggap sulit oleh sebagian 

lai dari jenjang 

sekolah dasar sampai sekolah 

menengah. Jenjang sekolah dasar 

ut Marjono(dalam Susanto, 

167) � Hal yang harus 

diutamakan adalah bagaimana 

gembangkan rasa ingin tahu dan 

daya pikir kritis mereka terhadap suatu 

masalah.� 

      Menurut Susanto (2013: 167) IPA 

adalah usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, 

serta menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan. Ilmu 

pengetahuan Alam merupakan 

terjemahan kata

inggris yaitu natural science

Ilmu Pengetahuan Alam (Samatowa, 

2016: 3). Dari pendapat para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) henda

dapat mendorong siswa untuk aktif 

dalam membang

melalui kegiatan

dilakukan dalam kegiatan proses 

pembelajaran terhadap dunia sekitar.

      Salah satu materi IPA di sekolah 

dasar adalah strukur daun

dengan fungsinya. Menurut (Agustiana, 

2014 : 83) �Daun merupakan 

modifikasi batang. Daun 

bagian tubuh tumbu

banyak mengandung klofofil sehingga 

kegiatan fotosintesis paling banyak 

berlangsung pada daun. �Dalam 
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pikir kritis mereka terhadap suatu 

Menurut Susanto (2013: 167) IPA 

usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, 

menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

suatu kesimpulan. Ilmu 

pengetahuan Alam merupakan 

an kata-kata dalam bahasa 

natural science, artinya 

Ilmu Pengetahuan Alam (Samatowa, 

. Dari pendapat para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) hendaknya 

dapat mendorong siswa untuk aktif 

dalam membangun pengetahuan 

melalui kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan dalam kegiatan proses 

pembelajaran terhadap dunia sekitar. 

Salah satu materi IPA di sekolah 

dasar adalah strukur daun tumbuhan 

a. Menurut (Agustiana, 

2014 : 83) �Daun merupakan 

modifikasi batang. Daun merupakan 

bagian tubuh tumbuhan yang paling 

banyak mengandung klofofil sehingga 

kegiatan fotosintesis paling banyak 

ng pada daun. �Dalam 
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pengertian ini daun merupakan organ 

penting bagi tumbuhan. Biasanya 

berbentuk pipih dengan posisi 

mendatar, sehingga memperoleh sinar 

matahari dan gas CO

mendukung fungsinya yang khusus 

sebagai tempat fotosintesis.

 

      Menurut (Gembong tjitrosoepomo, 

2007 : 7) Daun merupakan suatu 

bagian tumbuhan yang penting dan 

pada umumnya tiap tumbuhan 

mempunyai sejumlah besar daun.

ini hanya terdapat pada batang saja dan 

tidak terdapat pada batang , bagian lain 

pada tubuh tumbuhan 

      Berdasarkan hasil observasi di SDN 

Wonokerto dalam pembelajaran IPA 

diketahui bahwa selama ini proses 

pembelajaran masih banyak yang 

dilaksanakan secara konvensional, 

yaitu hanya berpusat pada guru  

(teacher centered

sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan kreatif 

serta belum menggunakan media yang 

bervariasi berdasarkan karakter materi 

pelajaran. Kebanyakan guru hanya 

terpaku pada buku teks sebagai 

satunya sumber belajar mengajar. 

Tanpa menggunakan media 

pembelajaran. Keadaan seperti ini 
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pengertian ini daun merupakan organ 

penting bagi tumbuhan. Biasanya 

berbentuk pipih dengan posisi 

mendatar, sehingga memperoleh sinar 

matahari dan gas CO2 untuk 

mendukung fungsinya yang khusus 

sebagai tempat fotosintesis. 

Menurut (Gembong tjitrosoepomo, 

2007 : 7) Daun merupakan suatu 

bagian tumbuhan yang penting dan 

pada umumnya tiap tumbuhan 

mempunyai sejumlah besar daun. Alat 

pada batang saja dan 

tidak terdapat pada batang , bagian lain 

pada tubuh tumbuhan  

asil observasi di SDN 

pembelajaran IPA 

diketahui bahwa selama ini proses 

pembelajaran masih banyak yang 

dilaksanakan secara konvensional, 

yaitu hanya berpusat pada guru  

teacher centered).Guru belum 

sepenuhnya melaksanakan 

pembelajaran secara aktif dan kreatif 

gunakan media yang 

bervariasi berdasarkan karakter materi 

pelajaran. Kebanyakan guru hanya 

terpaku pada buku teks sebagai satu-

satunya sumber belajar mengajar. 

Tanpa menggunakan media 

pembelajaran. Keadaan seperti ini 

mendorong siswa untuk berusaha 

menghafal pada setiap kali akan 

diadakan tes atau ulangan harian atau 

tes hasil belajar , baik ulangan ( tengah 

semester ) maupun ulangan akhir.

      Dari permasalahan di atas dapat 

diadakan perbaikan dengan 

mengembangkan suatu media. Media 

pembelajaran yang dis

karakteristik siswa, yaitu media 

perantara yang muda dipahami oleh 

siswa. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan jenis media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan 

adalah 

      Heinich (dalam Daryanto, 2016:

Media merupakan salah satu komponen 

komunikasi pengantar terjadinya 

komunikasi dan pengirm menuju 

penerima. yaitu, sebagai pembawa 

komunikator menuju 

Criticos (dalam Daryanto, 2016: 5)

      Media pembelajaran di

dengan maksud agar mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi yang 

akan diberikan kepada siswa.

Media yang ditampilkan juga harus 

dapat memotivasi siswa untuk lebih 

giat belajar. 
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mendorong siswa untuk berusaha 

al pada setiap kali akan 

diadakan tes atau ulangan harian atau 

tes hasil belajar , baik ulangan ( tengah 

semester ) maupun ulangan akhir. 

Dari permasalahan di atas dapat 

diadakan perbaikan dengan 

mengembangkan suatu media. Media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa, yaitu media 

perantara yang muda dipahami oleh 

siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan 

yang dilakukan jenis media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan 

Heinich (dalam Daryanto, 2016:3) 

Media merupakan salah satu komponen 

komunikasi pengantar terjadinya 

komunikasi dan pengirm menuju 

penerima. yaitu, sebagai pembawa 

komunikator menuju komunikan 

(dalam Daryanto, 2016: 5) 

mbelajaran digunakan 

dengan maksud agar mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi yang 

akan diberikan kepada siswa. 

Media yang ditampilkan juga harus 

dapat memotivasi siswa untuk lebih 
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      Menurut (Daryanto

secara umum dapat dikatakan media 

pembelajaran mempunyai kegunaan 

antara lain: (1) memperjelas pesan agar 

tidak terlalu verbalitas: (2) mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu tenaga dan 

daya indra:  (3) 

Menimbulkan gairah belajar, interaksi 

lebih langsung antara murid dengan 

sumber belajar; (4) memungkinkan 

anak belajar mandiri sesuai dengan 

bakat dan kemampuan visual, audiotori 

dan kinestetiknya;  

(5) memberi rangsangan yang sama, 

mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama;

(6)proses pembelajaran mengandung 

lima komponen komunikasi, guru 

(komunikator), bahan pembelajaran, 

siswa (komunikan), dan tujuan 

pembelajaran.  

      Penelitian ini, peneliti 

mengembangkan media teka teki silang 

daun. Media pembelajaran teka

silang daun adalah salah satu media 

yang dipilih oleh gu

dengan  tujuan pembelajaran dan 

tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Alasan peneliti memili media teka teki 

silang daun adalah media ini sesuai 

dengan materi IPA tentang struktur 

Daun Tumbuan dan fungsinya.
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Menurut (Daryanto, 2016 : 5) 

secara umum dapat dikatakan media 

pembelajaran mempunyai kegunaan 

antara lain: (1) memperjelas pesan agar 

tidak terlalu verbalitas: (2) mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu tenaga dan 

Menimbulkan gairah belajar, interaksi 

lebih langsung antara murid dengan 

4) memungkinkan 

anak belajar mandiri sesuai dengan 

bakat dan kemampuan visual, audiotori 

(5) memberi rangsangan yang sama, 

mempersamakan pengalaman dan 

menimbulkan persepsi yang sama; 

(6)proses pembelajaran mengandung 

komunikasi, guru 

, bahan pembelajaran, 

siswa (komunikan), dan tujuan 

Penelitian ini, peneliti 

mengembangkan media teka teki silang 

daun. Media pembelajaran teka-teki 

silang daun adalah salah satu media 

yang dipilih oleh guru karena sesuai 

dengan  tujuan pembelajaran dan 

tingkat perkembangan kognitif siswa. 

Alasan peneliti memili media teka teki 

silang daun adalah media ini sesuai 

dengan materi IPA tentang struktur 

Daun Tumbuan dan fungsinya. Tingkat 

perkembangan siswa kelas

dasar masuk dalam kategori 

operasional konkrit 

Fase ini menunjukkan adanya sikap 

keingintahuannya yang tinggi untuk 

mengenali lingkungannya. Kaitannya 

dengan pendidikan IPA, maka pada 

anak sekolah dasar khususnya siswa 

kelas IV harus diberikan pengalaman 

serta kesempatan untuk  

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan bersikap terahadap alam.

      Kelebihan teka

diantaranya yaitu

teka-teki silang dengan menggunakan 

teka-teki silang sebagai pembel

kosakata, maka selain siswa 

termotivasi untuk belajar, juga 

memberi pemahaman terhadap 

kosakata yang mudah dan mendalam; 

b) dalam penggunaan teka

terdapat unsur permainan yang dapat 

menimbulkan kegairahan dan rasa 

senang dalam belajar t

beradapan dengan situasi yang 

menjemukan; c) yang paling menarik 

adalah dapat mengembangkan instuisi 

peserta didik untuk berupaya memaami 

lebih banyak kosakata karena adanya 

unsur yang menimbulkan rasa 

penasaran. 
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perkembangan siswa kelas IV sekolah 

dasar masuk dalam kategori fase 

operasional konkrit menurut Piaget. 

Fase ini menunjukkan adanya sikap 

keingintahuannya yang tinggi untuk 

mengenali lingkungannya. Kaitannya 

dengan pendidikan IPA, maka pada 

anak sekolah dasar khususnya siswa 

s IV harus diberikan pengalaman 

serta kesempatan untuk  

mengembangkan kemampuan berpikir 

dan bersikap terahadap alam. 

Kelebihan teka-teki silang 

diantaranya yaitu: a) Kelebihan media 

teki silang dengan menggunakan 

teki silang sebagai pembelajaran 

kosakata, maka selain siswa 

termotivasi untuk belajar, juga 

memberi pemahaman terhadap 

kosakata yang mudah dan mendalam; 

b) dalam penggunaan teka-teki silang, 

terdapat unsur permainan yang dapat 

menimbulkan kegairahan dan rasa 

senang dalam belajar tanpa harus 

beradapan dengan situasi yang 

menjemukan; c) yang paling menarik 

adalah dapat mengembangkan instuisi 

peserta didik untuk berupaya memaami 

lebih banyak kosakata karena adanya 

unsur yang menimbulkan rasa 
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      Berdasarkan kajian maka tu

dari penelitian adalah: 1) menguji 

kevalidan media teka

untuk materi struktur daun dengan 

fungsinya pada siswa kelas IV SDN 

Wonokerto Kabupaten Kediri, 2) 

menguji kepraktisan media teka

silang daun untuk materi strukur daun 

II. METODE 

      Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE. Model ini, sesuai 

dengan namanya terdiri dari lima 

fase yaitu Analysis (Analisis), 

(desain), 

(Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan 

(Evaluasi). Kelima fase atau tahap 

dalam ADDIE perlu dilakuka

 secara sistematik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 3.1

Analisis  

Analisis Kebutuhan 

Desain  

Evaluasi  

Pengembangan  

Draf 1 Validasi  Evaluasi

Rancangan Awal

Evaluasi  Uji coba 
luas  
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Berdasarkan kajian maka tujuan 

dari penelitian adalah: 1) menguji 

kevalidan media teka-teki silang daun 

untuk materi struktur daun dengan 

fungsinya pada siswa kelas IV SDN 

Wonokerto Kabupaten Kediri, 2) 

menguji kepraktisan media teka-teki 

silang daun untuk materi strukur daun 

dengan fungsinya pada siswa kelas IV 

SDN Wonokerto 

menguji keefektivan media teka

silang daun untuk materi struktur daun 

dengan fungsinya pada siswa kelas IV 

SDN Wonokerto Kabupaten Ked

 

Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE. Model ini, sesuai 

dengan namanya terdiri dari lima 

(Analisis), Desain 

(desain), Development 

(Pengembangan), Implementation 

), dan Evalution 

(Evaluasi). Kelima fase atau tahap 

dalam ADDIE perlu dilakukan 

Gambar 3.1 

Alur Model Pengembangan

     Subyek uji coba dalam penelitian 

pengembangan media pembelajaran 

teka-teki silang daun ini adalah ahli 

media, ahli materi dan 11 siswa 

untuk uji coba terbatas dan 32 siswa 

untuk uji coba luas sekolah dasar.

Pada penelitian pengemabangan ini 

peneliti menggunakan dua jenis 

teknik analisis data yaitu teknik 

analisis data kualitatif dan teknik 

analisis data kuantitatif. Teknik 

 

analisis data 

penelitian pengembangan ini 

diperoleh dari validator yaitu ahli 

bidang media, ahli bidang materi, 

dan guru. 

      Teknik analisis data kua

dalam penelitian pengem

diperoleh dari data yang berupa skor 

penilaian angket pengi

ahli bidang media, ahli bidang 

 

Evaluasi 
Revisi  

Rancangan Awal 

Draf 2 Uji coba 
terbatas  
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n fungsinya pada siswa kelas IV 

 Kabupaten Kediri, 3) 

menguji keefektivan media teka-teki 

silang daun untuk materi struktur daun 

dengan fungsinya pada siswa kelas IV 

SDN Wonokerto Kabupaten Kediri 

Alur Model Pengembangan 
 

Subyek uji coba dalam penelitian 

pengembangan media pembelajaran 

teki silang daun ini adalah ahli 

media, ahli materi dan 11 siswa 

uji coba terbatas dan 32 siswa 

untuk uji coba luas sekolah dasar. 

Pada penelitian pengemabangan ini 

peneliti menggunakan dua jenis 

teknik analisis data yaitu teknik 

analisis data kualitatif dan teknik 

analisis data kuantitatif. Teknik  

analisis data kualitatif dalam 

penelitian pengembangan ini 

diperoleh dari validator yaitu ahli 

bidang media, ahli bidang materi, 

Teknik analisis data kuantitaif 

dalam penelitian pengembangan ini 

diperoleh dari data yang berupa skor 

penilaian angket pengisian validasi 

ahli bidang media, ahli bidang 
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materi, dan guru serta skor 

posttest. Kedua data tersebut 

kemudian dikonversi menjadi data 

kuantitatif  yang akan digunakan 

untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektivan produk 

yang dihasilakan. 

1. Data kevalidan diperoleh dari dua 

ahli yaitu (ahli media dan ahli 

materi) untuk mengisi angket 

terhadap produk yang 

dikembangkan. Berikut 

menghitung presentase hasil 

presentase menurut Akbar, (2015: 

78). 

 Validasi ahli (V-ah)= 

=....% 

    Keterangan: 

    Tse = total skor empiric

    Tsh = total skor maksimal

2. Data kepraktisan diperoleh dari 

angket yang diberikan oleh guru 

untuk menilai produk teka

silang daun yang dikembangkan. 

Berikut menghitung presentase 

hasil menurut  Akbar,

    Validasi ahli (V-ah)= 

=....% 

Tabel 2.1
kriteria kevalidan dan kepraktisan 

Pencapaian 
nilai 

Kategori

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Rohma Agustina | 14.1.01.10.0027 

materi, dan guru serta skor soal, 

Kedua data tersebut 

kemudian dikonversi menjadi data 

yang akan digunakan 

untuk mengetahui kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektivan produk 

diperoleh dari dua 

ahli yaitu (ahli media dan ahli 

materi) untuk mengisi angket 

terhadap produk yang 

dikembangkan. Berikut 

menghitung presentase hasil 

presentase menurut Akbar, (2015: 

ah)= 
������ x 100% 

empiric 

Tsh = total skor maksimal 

kepraktisan diperoleh dari 

yang diberikan oleh guru 

untuk menilai produk teka-teki 

silang daun yang dikembangkan. 

Berikut menghitung presentase 

bar, (2015: 78). 

ah)= 
������ x 100% 

2.1 
kriteria kevalidan dan kepraktisan  

Kategori Keterangan 

00.00%-
20.00% 

21.00%- 
40.00% 

41.00% - 
60.00% 

61.00% - 
80.00% 

81.00% - 
100.00% 

          3. Data keefektivan siswa diukur 

menggunakan instrumen tes 

berupa soal evaluasi yang 

diberikan kepada siswa setelah 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

media teka

yang merupakan produk yang 

telah dikembangkan. Data 

keefektivan didapat dari rata

hasil belajar siswa. jika rata

nilai siswa 

media teka

dikembangkan dianggap efektif.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

      Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat 

dideskripsikan prosedur 
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Tidak 
Valid 

Tidak 
boleh 
digunakan 

Kurang 
Valid 

Tidak 
boleh 
digunakan 

Cukup 
Valid 

Boleh 
digunakan 
setelah 
revisi bedar 

Valid  Boleh 
digunakan 
setelah  
revisi kecil 

Sangat 
Valis 

Sangat baik 
untuk 
digunakan 

3. Data keefektivan siswa diukur 

menggunakan instrumen tes 

soal evaluasi yang 

diberikan kepada siswa setelah 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

media teka-teki silang daun, 

yang merupakan produk yang 

telah dikembangkan. Data 

keefektivan didapat dari rata-rata 

hasil belajar siswa. jika rata-rata 

a ≥ 75 (KKM), maka 

media teka-teki silang daun yang 

dikembangkan dianggap efektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat 

dideskripsikan prosedur 
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pengembangan media teka

silang daun pada materi struktur

daun dengan fungsinya sebagai 

berikut. 

1. Melakasanakan Analisis 

Kebutuhan permasalahan 

yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah guru 

jarang menggunakan media 

pembelajaran, media yang 

digunakan hanya media 

cetak sederhana yang tidak 

melibatkan siswa 

penggunaannya

masih menerapkan 

pembelajaran secara 

konvensional yang 

cenderung kurang menarik 

dan menantang.

2. Dalam penelitian 

pengembangan ini peneliti 

akan membuat suatu 

rancangan media 

pembelajaran dengan 

menggunakan media visual 

dalam bentuk dua dimensi 

yang dapat menggambarkan 

struktur daun tumbuhan 

dengan fungsinya.

3. Produk yang telah 

dikembangkan, kemudian 

diujikan kepada ahli media 
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pengembangan media teka-teki 

silang daun pada materi struktur 

daun dengan fungsinya sebagai 

elakasanakan Analisis 

Kebutuhan permasalahan 

yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah guru 

jarang menggunakan media 

pembelajaran, media yang 

digunakan hanya media 

cetak sederhana yang tidak 

melibatkan siswa dalam 

penggunaannya. Guru juga 

masih menerapkan 

pembelajaran secara 

konvensional yang 

cenderung kurang menarik 

dan menantang. 

Dalam penelitian 

pengembangan ini peneliti 

akan membuat suatu 

rancangan media 

pembelajaran dengan 

menggunakan media visual 

m bentuk dua dimensi 

yang dapat menggambarkan 

struktur daun tumbuhan 

dengan fungsinya. 

roduk yang telah 

dikembangkan, kemudian 

diujikan kepada ahli media 

dan ahli materi 

pembelajaran IPA. 

media dan ahli mater

kompeten dalam bidangnya. 

Produk akhir media teka

teki silang daun.

Gambar 3.1 teka

Gambar 3.2 teka
Daun waru

Gambar 3.3 teka
Daun pandan

Gambar 3.4 teka
Daun singkong
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dan ahli materi 

pembelajaran IPA. Ahli 

media dan ahli materi harus 

kompeten dalam bidangnya. 

roduk akhir media teka-

teki silang daun. 

 

Gambar 3.1 teka-teki silang daun 
jati 

 

Gambar 3.2 teka-teki silang 
Daun waru 

 

Gambar 3.3 teka-teki silang 
Daun pandan 

 

Gambar 3.4 teka-teki silang  
Daun singkong 
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Gambar 3.5 teka
Daun pisang 

 

Media teka-teki silang daun yang 

dikembangkan ini akan 

diujicobakan pada uji coba terbatas 

dan uji coba luas. Uji coba terbatas 

dilaksanakan di SDN Bogokidul 

Kabupaten Kediri yang berjumlah 

11 siswa, kemudian untuk uji coba 

luass dilaksanakan di SDN 

Wonokerto Kabupaten Kediri yang 

berjumlah 32 siswa.

Produk media teka-

dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil uji coba luas dan terbatas.

1. Media teka-teki silang daun 

menunjukkan kevalidan 

dengan memperoleh 

ahli media 82% dan ahli materi 

83,3%, sehingga mendapat 

skor rata-rata sebesar 82,65%.

2. Media teka-teki silang daun 

menunjukkan kepraktisan yang 

diberikan guru kelas IV SDN 

Bogokidul sebagai subyek uji 

coba terbatas sebesar 84% dan 
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Gambar 3.5 teka-teki silang  
Daun pisang  

teki silang daun yang 

dikembangkan ini akan 

diujicobakan pada uji coba terbatas 

. Uji coba terbatas 

dilaksanakan di SDN Bogokidul 

Kabupaten Kediri yang berjumlah 

11 siswa, kemudian untuk uji coba 

luass dilaksanakan di SDN 

rto Kabupaten Kediri yang 

berjumlah 32 siswa. 

-teki silang daun 

dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif. Hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil uji coba luas dan terbatas. 

teki silang daun 

menunjukkan kevalidan 

dengan memperoleh skor dari 

ahli media 82% dan ahli materi 

83,3%, sehingga mendapat 

rata sebesar 82,65%. 

teki silang daun 

menunjukkan kepraktisan yang 

diberikan guru kelas IV SDN 

Bogokidul sebagai subyek uji 

coba terbatas sebesar 84% dan 

SDN Wonokerto s

subyek uji coba luas sebesar 

78% yang menunjukkan sangat 

valid. 

3. Media pembelajaran teka

silang daun menunjukkan 

efektif. Keefektivan ini 

diketahui dari nilai evaluasi 

(Posttest) setelah siswa 

menggunakan media teka

silang daun di SDN Bogok

sebagai subyek uji terbatas 

mendapat skor 90,9%  dan 

SDN Wonokerto sebagai 

subyek uji coba luas mendapat 

skor 87,5% sehingga media 

teka-teki silang dinyatakan 

efektif. 

IV. SIMPULAN 

    Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan media teka

silang daun yang telah dilakukan di 

kelas IV SDN Wonokerto  

Kabupaten Kediri diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut.

1. Produk media teka

daun menunjukkan kevalidan  

dengan skor 82,65%.

2. Produk media teka

daun kepraktisan 

78%. 
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SDN Wonokerto sebagai 

subyek uji coba luas sebesar 

yang menunjukkan sangat 

Media pembelajaran teka-teki 

silang daun menunjukkan 

efektif. Keefektivan ini 

diketahui dari nilai evaluasi 

) setelah siswa 

menggunakan media teka-teki 

silang daun di SDN Bogokidul 

sebagai subyek uji terbatas 

mendapat skor 90,9%  dan 

SDN Wonokerto sebagai 

subyek uji coba luas mendapat 

skor 87,5% sehingga media 

teki silang dinyatakan 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengembangan media teka-teki 

aun yang telah dilakukan di 

kelas IV SDN Wonokerto  

Kabupaten Kediri diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. 

media teka-teki silang 

menunjukkan kevalidan  

dengan skor 82,65%. 

Produk media teka-teki silang 

kepraktisan dengan skor 
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3. Produk media teka

daun menunjukkan 
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media teka-teki silang 

daun menunjukkan keefektivan 

dengan skor 
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